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Abstraksi 

 

 Sistem biometrik merupakan salah satu sistem yang digunakan untuk 

mengidentifikasi identitas seseorang. Pengidentifikasian yang dilakukan bisa 

menggunakan iris mata, wajah dan  sidik jari. Pada penelitian ini dilakukan 

identifikasi dengan menggunakan iris mata. Citra iris mata yang digunakan 

diperoleh dari database referensi CASIA (Chinese Academy of Sciences Institute 

of Automation). Database referensi CASIA yang digunakan adalah database versi 

1.0. Citra iris yang digunakan berupa citra grayscale yang berformat .bmp dengan 

ukuran 320 x 280 piksel.  

Pada penelitian ini dilakukan pendeteksian dengan menggunakan metode 

deteksi tepi canny dan untuk mendeteksi lingkaran pada citra iris mata 

menggunakan metode transformasi hough. Selanjutnya citra iris mata yang telah 

dideteksi akan disimpan sebagai pola master. Citra pada pola master akan 

digunakan untuk proses pendeteksian dengan citra uji. Untuk proses pendeteksian 

citra pola master dengan citra uji dilakukan perhitungan menggunakan 

perhitungan jarak hamming. Saat dilakukan perhitungan jarak hamming, ketika 

nilai hasil perhitungan kurang dari 0 atau 0 dengan kata lain nilainya kecil, maka 

citra yang memiliki hasil terkecillah yang akan dikenali sebagai citra pola master. 

Hasil dari pengujian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tidak semua 

citra pada satu folder dengan citra pola master memiliki kecocokan saat 

pendeteksian. Selain itu, ada beberapa citra uji saat dilakukan pendeteksian tidak 

memiliki kecocokan dengan pola master. Meskipun citra uji tersebut satu folder 

dengan citra pola master. Hal ini dikarenakan sistem yang dibuat belum terlalu 

baik. Dari pengujian yang telah dilakukan diperolah persentasi tingkat keakuratan 

dari 25 citra yang diuji yaitu 56%.  

  

Kata Kunci : Transfomasi Hough, Jarak Hamming, Deteksi Tepi Canny 
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Abstraksi 

 

 Sistem biometrik merupakan salah satu sistem yang digunakan untuk 

mengidentifikasi identitas seseorang. Pengidentifikasian yang dilakukan bisa 

menggunakan iris mata, wajah dan  sidik jari. Pada penelitian ini dilakukan 

identifikasi dengan menggunakan iris mata. Citra iris mata yang digunakan 

diperoleh dari database referensi CASIA (Chinese Academy of Sciences Institute 

of Automation). Database referensi CASIA yang digunakan adalah database versi 

1.0. Citra iris yang digunakan berupa citra grayscale yang berformat .bmp dengan 

ukuran 320 x 280 piksel.  

Pada penelitian ini dilakukan pendeteksian dengan menggunakan metode 

deteksi tepi canny dan untuk mendeteksi lingkaran pada citra iris mata 

menggunakan metode transformasi hough. Selanjutnya citra iris mata yang telah 

dideteksi akan disimpan sebagai pola master. Citra pada pola master akan 

digunakan untuk proses pendeteksian dengan citra uji. Untuk proses pendeteksian 

citra pola master dengan citra uji dilakukan perhitungan menggunakan 

perhitungan jarak hamming. Saat dilakukan perhitungan jarak hamming, ketika 

nilai hasil perhitungan kurang dari 0 atau 0 dengan kata lain nilainya kecil, maka 

citra yang memiliki hasil terkecillah yang akan dikenali sebagai citra pola master. 

Hasil dari pengujian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tidak semua 

citra pada satu folder dengan citra pola master memiliki kecocokan saat 

pendeteksian. Selain itu, ada beberapa citra uji saat dilakukan pendeteksian tidak 

memiliki kecocokan dengan pola master. Meskipun citra uji tersebut satu folder 

dengan citra pola master. Hal ini dikarenakan sistem yang dibuat belum terlalu 

baik. Dari pengujian yang telah dilakukan diperolah persentasi tingkat keakuratan 

dari 25 citra yang diuji yaitu 56%.  

  

Kata Kunci : Transfomasi Hough, Jarak Hamming, Deteksi Tepi Canny 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu cara untuk mengenali seseorang adalah dengan memanfaatkan 

karakteristik alami dari manusia. Dengan semakin berkembangnya zaman, maka 

semakin berkembang pula pemanfaatan teknologi. Sebagai  contoh, pemanfaatan 

teknologi untuk mengenali seseorang dengan menggunakan sidik jari, wajah, 

golongan darah, dan sebagainya. Berbagai macam pengenalan pola dilakukan 

untuk pencocokkan identitas seseorang. Hal ini dilakukan untuk menghindari  

terjadinya  pemalsuan identitas.  

Dari beberapa pengenalan pola yang ada, salah satu pengenalan pola yang 

tingkat keakuratannya mendekati baik yaitu pengenalan pola iris  mata. (Jain et al. 

2004: 11). Hal ini dikarenakan iris mata seseorang dengan orang lain berbeda. 

Dibandingkan dengan pengenalan pola wajah, tingkat keakuratannya lebih baik. 

Karena wajah seseorang bisa mirip dengan orang lain, sehingga dapat 

menyebabkan terjadi kesalahan saat mengidentifikasi identitas seseorang. 

Oleh sebab itu, dalam penulisan ini penulis akan memaparkan 

pengidentifikasian iris mata menggunakan metode Transformasi Hough dengan 

Jarak Hamming. Transformasi Hough adalah teknik ekstraksi fitur yang 

digunakan dalam proses pengolahan citra digital. Selain itu Transformasi Hough 

merupakan suatu teknik untuk menentukan lokasi suatu bentuk dalam citra 

(Riwinoto : 3). Selain itu. Jarak Hamming  digunakan untuk mengukur jarak 

antara dua string yang ukurannya sama.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Ada beberapa pertanyaan yang muncul untuk menunjang perumusan 

masalah dalam penulisan ini : 
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1. Apakah metode Template Matching pada pengenalan pola dengan 

menggunakan metode Transformasi Hough dapat mendeteksi iris 

mata? 

2. Bagaimana memperoleh citra iris mata menggunakan metode 

Transformasi Hough? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Adapun batasan sistem yang dibatasi oleh penulis antara lain : 

1. Citra iris mata menggunakan database referensi CASIA-IrisV1. 

2. Pengenalan pola hanya untuk satu iris mata. 

3. Input citra berupa format bmp. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengidentifikasi identitas 

seseorang dan seberapa akurat metode yang digunakan. 

 

1.5. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Studi Pustaka  

Membaca, mempelajari dan memahami buku-buku, jurnal-jurnal  serta 

artikel-artikel yang terkait dengan topik penelitian yaitu metode 

Hough Transform dan Jarak Hamming. 

2. Perancangan Sistem  

Melakukan perancangan terhadap sistem untuk mendeteksi iris mata 

menggunakan metode Haugh Transform dan Jarak Hamming. 

3. Implementasi dan Testing  

Setelah memperoleh hasil pengujian terhadap sampel yang di uji, 

maka selanjutnya dilakukan pencocokan terhadap iris mata yang 

tersedia. Pada tahap ini, dilakukan pengujian beberapa kali untuk 

mengetahui sejauh mana kinerja sistem. Sehingga dapat diketahui 

kekurangan dari sistem untuk dilakukan perbaikan.  
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4. Konsultasi  

Konsultasi dengan dosen pembimbing dari proses awal penelitian 

sampai sistem selesai dikerjakan. 

 

1.6. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan terbagi dalam beberapa bab yang akan 

dibahas dalam tugas akhir ini. Adapun sistematika penulisan  sebagai 

berikut :  

BAB I   PENDAHULUAN  

Menerangkan latar belakang, tujuan penelitian, batasan masalah, 

metode peneliatian dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Menerangkan tentang uraian dari teori-teori yang mendukung 

pembuatan tugas akhir ini. 

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM  

Menerangkan tentang rancangan pembuatan sistem yang akan 

digambarkan dalam bentuk flowchart dan desain antarmuka yang 

akan dibuat. 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN ANALISIS SISTEM  

Menerangkan tentang implementasi dari rancangan sistem yang 

telah disusun pada bab III menggunakan bahasa pemrograman 

yang akan digunakan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada bab terakhir berisi tentang kesimpulan dan saran yang 

diperoleh dari sistem yang sudah dibuat. Saran diperlukan untuk 

perbaikan sistem. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis serta pengamatan yang dilakukan terhadap sistem 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Ada beberapa citra uji saat dilakukan pendeteksian tidak memiliki 

kecocokan dengan pola master. Meskipun citra uji tersebut satu folder 

dengan citra pola master. Hal ini dikarenakan sistem yang dibuat belum 

terlalu baik.  

2. Beberapa citra saat dilakukan pendeteksian menggunakan transformasi 

Hough pada saat mendeteksi iris sebagai lingkaran ada yang tidak 

sesuai. Namun ada beberapa citra saat pendeteksian menggunakan 

transformasi Hough untuk mendeteksi iris sebagai lingkaran sesuai 

pedeteksiannnya.  

3. Dari pengujian yang telah dilakukan diperolah persentasi tingkat 

keakuratan dari 25 citra yang diuji yaitu 56%.  

 

5.2. Saran  

Adapun saran untuk pengembangan sistem yang telah dibuat yaitu :  

1. Penggunanaan metode transformasi Hough mesti dikembangkan 

pendeteksiannya dengan baik. Sehingga bisa diperoleh pendeteksian 

lingkaran yang sesuai dengan lingkaran pada citra. 

2. Mendeteksi iris dengan perhitungan jarak hamming kiranya bisa 

ditingkatkan. Sehingga tingkat keakuratan saat pendeteksian bisa lebih 

baik lagi.    
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